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Transportasi umum merupakan hal yang dibutuhkan masyarakat kota Semarang untuk 
menjalankan aktivitas sehari-harinya. Beberapa pendatang dari luar kota Semarang tidak 
mengetahui informasi jalur angkutan kota di kota Semarang sehingga kebingungan dalam 
mencari rute yang paling sesuai menggunakan transportasi umum dalam kota Semarang. 
Perkembangan ilmu pengetahuan mengenai metode algoritma pencarian rute atau jalur 
terdekat dapat dimanfaatkan untuk mendukung pencarian rute dengan transportasi umum. 
Webservice merupakan salah satu teknologi yang digunakan dalam aplikasi internet karena 
menawarkan kemudahan dalam komunikasi antar platform yang berbeda. Namun pada saat ini 
teknologi tersebut belum diaplikasikan secara maksimal untuk mengatasi permasalahan 
transportasi umum di kota Semarang. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem 
pencarian rute angkutan kota Semarang menggunakan algoritma A* berbasis webservice 
dengan aplikasi Android sebagai client. Proses pembentukan graf jalan didasarkan pada 
protokol jalan yang dilalui angkutan kota Semarang. Jarak antar node atau busur jalan dihitung 
menggunakan rumus haversine. Pada penelitian ini algoritma A* berhasil diimplementasikan 
dalam sistem pencarian rute angkutan kota Semarang berbasis webservice. Dari hasil uji 
performa, dihasilkan bahwa proses pencarian dengan algoritma A* membutuhkan rata-rata 
kurang dari 1 detik. 
 





Public transportation is needed by Semarang Citizen to run their daily activities. Some 
migrants from outside of the Semarang mostly do not know the information of public 
transportation routes in Semarang city, so they usually having difficulty to find the most 
suitable route using public transportation in the Semarang city. The development of route 
search or the nearest route algorithm can be utilized to support the search of public 
transportation routes. Webservice is one of the technologies used in internet applications 
because it offers convenience in communication between different platforms. But at this time, 
the technology has not been applied optimally to overcome the problems of public 
transportation in the Semarang city. This research is aimed to develop Semarang city 
transportation route search system using A* algorithm based on webservice with Android 
application as the client. Road graph is formed based on the protocol road which passed by 
public transport of Semarang. Distance between nodes or edges calculated using the haversine 
formula. In this research, A* algorithm successfully implemented in Semarang city 
webservice based route search system. From the performance test result, it is produced that the 
search process with the A* algorithm requires average below of 1 second. 
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Bab pendahuluan menyajikan gambaran mengenai latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat, ruang lingkup serta sistematika penulisan laporan penelitian 
tugas akhir yang berjudul sistem pencarian rute angkutan kota Semarang dengan algoritma A* 
berbasis webservice. 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Transportasi umum merupakan hal yang dibutuhkan masyarakat kota Semarang 
untuk menjalankan aktivitas sehari-harinya. Seiring dengan bertambahnya pengunjung 
maupun wisatawan dari luar kota Semarang, transportasi umum menjadi hal yang perlu 
disorot karena merupakan salah satu pendukung kenyamanan berwisata ataupun 
berkelana di kota Semarang. Industri pariwisata hanya dapat berkembang pada daerah 
yang memiliki infrastruktur transportasinya baik. Oleh karena itu, pengembangan 
industri pariwisata tidak dapat dilepaskan dari pengembangan infrastruktur transportasi 
(Darmaningtyas, 2016). 
Data yang tersedia khususnya di bidang transportasi umum kota Semarang dapat 
dimanfaatkan semaksimal mungkin sehingga dapat digunakan untuk membuat informasi 
maupun pengetahuan baru. Didukung dengan perkembangan teknologi informasi, data 
transportasi umum di kota Semarang tersebut semakin dapat diberdayakan sehingga 
tercipta suatu aplikasi pengelolaan informasi yang semakin mempermudah masyarakat 
dalam maupun luar kota Semarang untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan untuk 
berkelana di kota Semarang dengan transportasi umum. 
Beberapa pendatang dari luar kota Semarang tidak mengetahui informasi jalur 
angkutan kota di kota Semarang sehingga kebingungan dalam mencari rute yang paling 
sesuai menggunakan transportasi umum dalam kota Semarang. Selain itu, terbatasnya 
pengetahuan mengenai rute trayek angkutan kota di kota Semarang semakin 
mempersulit masyarakat atau pendatang untuk menggunakan transportasi umum kota 
Semarang. Aplikasi yang telah ada di smartphone Android seperti Google Maps hanya 
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menyediakan informasi rute terdekat dengan menggunakan kendaraan pribadi, 
sementara pencarian rute dengan angkutan kota Semarang belum disediakan sepenuhnya 
oleh aplikasi Android yang ada saat ini. 
Perkembangan ilmu pengetahuan mengenai metode algoritma pencarian rute atau 
jalur terdekat seperti algoritma jenis Best-First Search (BFS), Depth First Search (DFS), 
Djikstra atau A* (A-star) dapat dimanfaatkan untuk mendukung pencarian rute dengan 
transportasi umum. Salah satu algoritma yang populer digunakan adalah algoritma A* 
karena menggabungkan sifat algoritma Best-First Search dan algoritma Djikstra. Seiring 
dengan berkembangnya infrastruktur komunikasi dengan internet akan mempermudah 
pengembang aplikasi untuk menyediakan aplikasi untuk menyelesaikan masalah yang 
dihadapi masyarakat dengan menggunakan teknologi yang mutakhir. Webservice 
merupakan salah satu teknologi yang digunakan dalam aplikasi internet karena 
menawarkan kemudahan dalam komunikasi antar platform yang berbeda. Lucky (2008) 
berpendapat bahwa teknologi webservice dapat digunakan pada platform apa saja 
sehingga menghilangkan batasan platform untuk komunikasi client maupun server. 
Namun pada saat ini teknologi tersebut belum diaplikasikan secara maksimal 
untuk mengatasi permasalahan transportasi umum di kota Semarang. Penggunaan 
smartphone dengan fasilitas internet yang semakin banyak tentu dapat digunakan 
sebagai salah satu sorotan penyelesaian masalah transportasi di kota Semarang. 
Algoritma heuristik A* sebagai algoritma yang populer digunakan untuk mencari rute 
terpendek dapat diaplikasikan dengan menggunakan webservice sehingga informasi 
dapat diakses dari berbagai platform, seperti platform Android maupun desktop melalui 
internet. 
1.2. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang tersebut dapat dirumuskan suatu permasalahan yaitu 
bagaimana membangun sistem pencarian rute transportasi dengan angkutan kota 
Semarang menggunakan algoritma A* berbasis webservice. 
1.3. Tujuan dan Manfaat 
Tujuan penelitian tugas akhir (TA) ini adalah mengembangkan sistem pencarian 
rute angkutan kota Semarang menggunakan algoritma A* berbasis webservice dengan 
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model pengembangan perangkat lunak. Sedangkan manfaat penelitian tugas akhir ini 
antara lain sebagai berikut: 
1. Bagi mahasiswa 
Dapat mengaplikasikan ilmunya di bidang ilmu komputer dalam pengembangan 
sistem dan aplikasi serta mendapatkan pengalaman dalam penelitian. 
2. Bagi pemerintah 
Pemerintah, khususnya pemerintah kota Semarang dapat memanfaatkan aplikasi 
yang telah dikembangkan guna meningkatkan pelayanan masyarakat serta sebagai 
media promosi tempat wisata di kota Semarang. 
3. Bagi masyarakat 
Masyarakat umum, terutama para pendatang yang belum mengetahui jaringan 
trayek angkutan kota di kota Semarang dapat menggunakan aplikasi sebagai 
panduan dalam mobilisasi dengan angkutan kota di kota Semarang. 
1.4. Ruang Lingkup 
Penelitian tugas akhir ini mempunyai ruang lingkup serta batasan-batasan sebagai 
berikut. 
1. Sistem akan dikembangkan menggunakan algoritma heuristik A*, menggunakan 
data jaringan angkutan kota di kota Semarang antara lain Bus Rapid Transit (BRT) 
Semarang serta angkutan kota cabang di Semarang. 
2. Penentuan jarak antar titik transit dihitung menggunakan akumulasi penghitungan 
jarak dengan rumus haversine di setiap titik belok jalan raya. 
3. Dalam pencariannya, sistem tidak mempertimbangkan biaya yang harus 
dikeluarkan dengan mengabaikan jenis shelter yang digunakan untuk pindah 
koridor. 
4. Sistem pencarian rute transportasi dengan angkutan kota Semarang berupa REST 
API server dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis data 
MySQL, sedangkan aplikasi client berupa Android Apps yang dikembangkan 
menggunakan bahasa pemrograman Java. 
5. Pengembangan sistem hanya terbatas hingga tahap testing sehingga tidak 
dilakukan iterasi lebih lanjut pada pengembangan perangkat lunak. 
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1.5. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan laporan Tugas Akhir ini 
terdiri atas 5 bab, yaitu pendahuluan, landasan teori, analisis dan perancangan, 
implementasi dan pengujian, serta penutup. 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penulisan, ruang lingkup masalah, serta sistematika penulisan 
laporan Tugas Akhir. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi tinjauan studi tentang metode yang akan dikembangkan dan 
dasar teori untuk tinjauan pustaka yang sesuai dengan penelitian. 
BAB III  ANALISIS DAN PERANCANGAN 
Bab ini membahas tentang tahapan dalam pengembangan perangkat lunak 
yang mengacu pada model Unified Process (UP) yang dimulai dari 
identifikasi kebutuhan (requirement), analisis dan desain perangkat lunak. 
BAB IV  IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
Bab ini membahas tentang implementasi perangkat lunak, pengujian 
sistem, hasil pengujian, dan analisa hasil pengujian. 
BAB V  PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dari pengujian yang telah dilaksanakan serta 
saran yang berguna untuk penelitian ke depannya. 
  
